
 
 

100 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas mengikuti 

ekstrakurikuler pramuka dengan kecerdasan moral pada siswa kelas VIII di 

MTsN 9 Hulu Sungai Selatan, menggunakan perhitungan SPSS for Windows 

Versi 21.0 . Adapun jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk hasil data intensitas mengikuti ekstrakurikuler pramuka, 

bersadasarkan nilai dari mean adalah 99,11 dan standar deviasinya adalah 

9,559. Kemudian dari hasil tersebut diperoleh kategori tinggi sebesar 

11,3% yaitu 6 orang, kategori sedang sebesar 71,7% yaitu 38 orang dan 

kategori rendah sebesar 17% yaitu 9 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

intensitas mengikuti ekstrakurikuler pramuka siswa kelas VIII di MTsN 9 

Hulu Sungai Selatan dominan berada pada kategori sedang. 

2. Untuk hasil data kecerdasan moral, bersadasarkan nilai dari mean adalah 

83,28 dan standar deviasinya adalah 7,209. Kemudian dari hasil tersebut 

diperoleh kategori tinggi sebesar 11,3% yaitu 8 orang, kategori sedang 

sebesar 73,6% yaitu 39 orang dan kategori rendah sebesar 15,1% yaitu 8 

orang. Hal ni menunjukkan bahwa kecerdasan moral siswa kelas VIII di 

MTsN 9 Hulu Sungai Selatan dominan berada pada kategori sedang. 
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3. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka diperoleh nilai r hitung sebesar 0,588 

dengan p value 0,00 kemudian nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan N = 53 adalah sebesar 0,270. Karena nlai r hitung yang diperoleh 

(0,588) > r tabel (sig 5% = 0,270) kemudian (p value < 0,05),  maka ada 

hubungan positif yang sedang pada intensitas mengikuti ekstrakurikuler 

pramuka dengan kecerdasan moral. Artinya intensitas mengikuti 

ekstrakurikuler pramuka ini menyumbang pengaruhnya sebanyak 34,6% 

dari 100% terhadap kecerdasan moral siswa kelas VIII di MTsN 9 Hulu 

Sungai Selatan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas mengikuti 

ekstrakurikuler pramuka maka semakin tinggi pula tingkat kecerdasan 

moral siswa. Dan sebaliknya, jika intensitas mengikuti ekstrakurikuler 

pramuka rendah maka semakin rendah pula tingkat kecerdasan moral 

siswa kelas VIII di MTsN 9 Hulu Sungai Selatan. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti akan 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi siswa untuk bersungguh-sunguh, bersemangat dan lebih meningkatkan 

lagi intensitas dalam mengikuti kegiatan kepramukaan karena kegiatan ini 

membawa pengaruh dalam menanamkan kecerdasan moral siswa.   
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2. Bagi pihak sekolah untuk selalu memberikan dukungan dan memfasilitasi 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka karena kegiatan ini merupakan salah satu 

untuk meningkatkan kecerdasan moral siswa. 

3. Bagi pembina ataupun pelatih pramuka meningkatkan kualitas kegiatan 

kepramukaan yang ada, agar meningkatnya daya tarik siswa dalam 

mengikuti kegiatan kepramukaan yang ada. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melaksanakan penelitian dengan 

penelitian serupa hendaknya lebih memperhatikan kelemahan pada skala 

yang disebar kepada subjek sebaiknya tidak mencantumkan nama 

subjek (anonim) untuk menghindari kecenderungan facking good yang 

memberi kesan ingin dinilai baik oleh orang lain serta lebih 

memperhatikan lagi aspek-aspek dari kedua variabel sehingga sesuai 

untuk digunakan pada instrumen penelitian. 

b. Melakukan penelitian dengan jumlah sampel lebih beragam dari segi 

umur atau tingkat jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

c. Agar memperoleh hasil yang lebih rinci hendaknya peneliti selanjutnya 

menggunakan metode wawancara tidak hanya kepada informan saja 

tetapi juga kepada respoden atau subjek penelitian selanjutnya. 


